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ABSTRAK 

 
 
Yulia Ananda  : NIM 1052021026, Korelasi Minat Dan Kemampuan  

     Berpikir Kritis Pada pembelajaran IPAS Dengan  

  Menggunakan Media Kotak Kartu Misteri 

Pembimbing  : 1. Raudatul Husna, M.Pd 2. Nur Balqis Mutia, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara minat belajar 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) melalui penggunaan media pembelajaran KOKAMI 
(Kotak Kartu Misteri). Media KOKAMI dimanfaatkan sebagai sarana untuk 
mendukung proses belajar yang interaktif dan menyenangkan, sekaligus 
meningkatkan partisipasi aktif siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner minat belajar dan tes kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 
melibatkan 30 siswa kelas VA di MIN 4 Langsa yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Hasil analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS 26 
menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat antara minat belajar dan 
kemampuan berpikir kritis, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,964. Nilai 
signifikansi menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat positif dan signifikan 
(p < 0,05). Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
minat belajar siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis mereka 
dalam pembelajaran IPAS yang menggunakan media KOKAMI. Penelitian ini 
menyarankan penggunaan media pembelajaran inovatif seperti KOKAMI untuk 
mengoptimalkan keterlibatan siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis mereka. 

Kata kunci: Minat Belajar, Berpikir Kritis, IPAS, Media Kokami, Korelasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan perpaduan diantara proses mengajar juga belajar dan 

dalam hakikatnya memiliki tujuan untuk menciptakan perubahan perilaku serta 

pengembangan diri peserta didik secara menyeluruh. Proses ini terjadi melalui 

interaksi peserta didik dengan lingkungan, di mana terjadi peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, pemahaman, sikap, dan kemampuan berpikir. Agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, diperlukan berbagai strategi yang 

mampu menarik minat agar peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses belajar1.  

Faktor yang paling penting dan sangat memengaruhi keberhasilan pada proses 

pembelajaran adalah ketertarikan untuk belajar. Minat pada siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi cenderung lebih antusias, dan terlibat dalam kegiatan belajar. 

Sebaliknya, minat belajar yang rendah sering kali menghambat keterlibatan 

peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman 

terhadap materi pelajaran.  

Selain minat, kemampuan berpikir kritis juga menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran. Berpikir kritis pada peserta didik berfungsi agar dapat 

mengevaluasi argumen, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan secara 

rasional. Dalam konteks pembelajaran kurikulum merdeka yang menuntut peserta 

                                                 
1 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia, 2023. 
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didik untuk adaptif dan mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, 

kemampuan ini menjadi kemampuan utama yang patut di kembangkan.2 

Di usia anak sekolah dasar, terdapat mata pelajaran yang mengintegrasikan 

kemampuan berpikir dan pengembangan minat belajar adalah IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). IPAS adalah bentuk integrasi dari materi IPA juga 

IPS dalam satu mata pelajaran guna membuat peserta didik paham akan fenomena 

alam dan sosial secara utuh. Namun demikian, mata pelajaran IPAS kerap kali 

dianggap sulit dan membosankan oleh peserta didik, terutama karena 

penggabungan dua disiplin ilmu yang dianggap kompleks. 

Permasalahan ini juga terjadi di MIN 4 Langsa, berdasarkan hasil observasi 

ditemukan ada banyak siswa yang memiliki minat belajar rendah terhadap 

pelajaran IPAS. Peserta didik menganggap materi IPAS sulit dipahami dan kurang 

menarik, sehingga mereka enggan terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi dan pada materi yang diajarkan 

respon peserta didik terlihat lemah dalam keterampilan analisis kritisnya. 

Untuk menangani masalah itu, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran 

yang berinovasi sehingga dapat megalami peningkatan pada minat belajar 

sekaligus merangsang kemampuan berpikir kritisnya. Media ajar memiliki fungsi 

krusial dalam membantu memvisualisasikan beberapa konsep yang masih abstrak, 

membangkitkan motivasi belajar, serta memfasilitasi pemahaman pada peserta 

didik. Namun demikian, efektivitas media pembelajaran sangat bergantung pada 

                                                 
2 Suhelayanti and others, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS), Penerbit 

Yayasan Kita Menulis, 2023. 
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sejauh mana media tersebut mampu menarik perhatian dan mengaktifkan potensi 

kognitif peserta didik.3 

Media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas dan pembelajaran 

yang menarik serta menggembirakan yaitu media KOKAMI (Kotak Kartu 

Misteri). Media ini menggabungkan unsur permainan dengan penyampaian 

materi, yang terdiri dari kartu-kartu berisi pertanyaan, gambar, dan informasi 

terkait materi pelajaran. Dengan pendekatan yang interaktif dan menarik, 

KOKAMI diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan belajar sekaligus melatih 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dalam memahami materi IPAS.4  

Media pembelajaran KOKAMI (Kotak Kartu Misteri) adalah media 

pembelajaran yang menggabungkan unsur permainan untuk membuat proses 

belajar lebih menarik dan berkesan. KOKAMI ini berisi kartu-kartu yang memuat 

pertanyaan, gambar ataupun informasi lebih lanjut mengenai materi pelajaran. 

Namun, hingga saat ini masih perlu dikaji lebih lanjut apakah terdapat korelasi 

diantara minat belajar dan kemampuan analisis kritis siswa dalam pembelajaran 

IPAS melalui pemanfaatan media KOKAMI. Maka, dilakukannya penelitian ini 

guna melihat “Korelasi Minat dan Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran 

IPAS dengan Menggunakan Media Kotak Kartu Misteri di MIN 4 Langsa.” 

B. Batasan Masalah 

1. Materi IPAS dibatasi pada kelas V bab 2 harmoni dan ekosistem, topik 

A memakan dan dimakan. 

                                                 
3 Tewika Halawa, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Peserta didik’, 

Jurnal Pendidikan Ekonomi, 03.1 (2022), pp. 40–49. 
4 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi Indonesia, 2023, III. 
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2. Minat belajar dibatasi pada indikator menurut Asih dan Imami 

3. Berpikir kritis dibatasi pada indikator menurut Ennis  

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada korelasi antara minat dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan media 

KOKAMI di MIN 4 Langsa? 

2. Bagaimana hubungan minat dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan media KOKAMI 

di MIN 4 Langsa? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara minat dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS dengan 

memanfaatkan media KOKAMI di MIN 4 Langsa. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan minat dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan media KOKAMI di MIN 4 Langsa 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi siswa 

Pada studi ini dirancang agar membantu siswa sebagai upaya 

mengembangkan diri serta peningkatan minat juga kemampuan berpikir 

kritis melalui penerapan pendukung yang menyenangkan serta menarik 

perhatian peserta didik, berupa media KOKAMI. Apabila 
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meningkatnya minat dan Dengan kemampuan berpikir kritis, peserta 

didik akan terbantu dalam memahami materi IPAS serta menunjukkan 

keterlibatan yang tinggi serta rasa percaya diri dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Manfaat bagi guru 

Memberikan informasi mengenai keefektifan pada KOKAMI yaitu 

dapat meningkatkan minat juga Keterampilan berpikir kritis siswa pada 

mapel IPAS. Mendorong guru agar mengadopsi atau memodifikasi 

media pembelajaran yang inovatif seperti KOKAMI.  

3. Manfaat bagi sekolah 

Dapat membagikan data serta saran berguna untuk pihak sekolah untuk 

merancang kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Lebih lanjut, riset 

ini dapat pula memberikan kontribusi dalam menjadi acuan bagi upaya 

dikembangkannya proses pembelajaran yang lebih relevan, efektif, dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dalam menumbuhkan minat 

serta kemampuan berpikir kritis. 

4. Manfaat bagi pembaca 

Bagi pembaca umum dan akademisi, penelitian ini bisa menjadi 

referensi pelengkap dalam bidang pendidikan, terutama yang berkaitan 

dengan pengembangan media pembelajaran dan peningkatan 

kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis. Di samping itu, studi ini 

juga membuka peluang untuk dilakukannya studi lanjutan dengan 



6 
 

 
 

pendekatan atau media berbeda guna memperkaya kajian dalam dunia 

pendidikan. 

F. Definisi Operasional 

Minat belajar secara bahasa diambil dari kata interest dalam bahasa Inggris 

yang memiliki arti rasa suka, perhatian, juga kecenderungan terhadap sesuatu. 

Dalam konteks pendidikan, minat belajar mengacu pada dorongan internal peserta 

didik untuk tertarik, memperhatikan, serta terlibat secara aktif dalam aktivitas 

pembelajaran. Pada penelitian ini, Ketertarikan siswa dalam mempelajari suatu 

mapel Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dioperasionalkan sebagai skor 

diperoleh dari angket skala Likert yang mengukur aspek-aspek minat berdasarkan 

teori Asih dan Imami. Aspek-aspek tersebut mencakup perasaan senang terhadap 

mata pelajaran, perhatian terhadap materi, ketertarikan untuk mempelajari IPAS, 

serta kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran. Angket ini diberikan dalam 

konteks pembelajaran IPAS yang menggunakan media Kotak Kartu Misteri 

(KOKAMI), sehingga skor total mencerminkan tingkat minat peserta didik 

terhadap IPAS dengan pendekatan media tersebut.5. 

Keterampilan berpikir kritis pada studi ini diartikan sebagai keterampilan 

mendorong siswa untuk bernalar secara sistematis, analitis, serta reflektif pada 

memahami serta memecahkan permasalahan. Secara operasional, keterampilan 

berpikir kritis dinilai menggunakan tes tertulis yang disusun berdasarkan kerangka 

berpikir kritis dari Ennis, yang mencakup beberapa indikator, yaitu memahami 

dasar permasalahan, menilai dasar pengambilan keputusan, menarik kesimpulan, 

                                                 
5 Abdi Siburian and others, ‘Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 

didik’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2.2 (2023), pp. 11202–09  
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memperjelas informasi lebih lanjut, serta mengajukan dugaan atau alternatif 

solusi. Tes ini disesuaikan dengan materi IPAS yang diajarkan melalui 

penggunaan media KOKAMI, sehingga hasilnya menggambarkan sejauh mana 

peserta didik mampu berpikir kritis pada pembelajaran berbasis media tersebut6. 

Media pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Kotak Kartu 

Misteri (KOKAMI), yaitu media berbasis permainan edukatif yang terdiri dari 

kotak berisi amplop atau kartu yang memuat materi pembelajaran, gambar, 

pertanyaan, atau informasi yang dirancang untuk memicu rasa ingin tahu, 

meningkatkan partisipasi aktif, serta mempermudah pemahaman konsep-konsep 

dalam mata pelajaran IPAS. Media ini menjadi konteks utama dalam proses 

pengukuran ketertarikan siswa terhadap pelajaran dan kemampuan mereka untuk 

berpikir secara kritis7. 

Sesuai dengan uraian tersebut, disimpulkan bahwa studi ini berfokus pada 

hubungan antara minat belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS yang menggunakan media Kotak Kartu Misteri (KOKAMI) di 

lingkungan sekolah dasar, khususnya di MIN 4 Langsa. 

                                                 
6 Harun Puling, Efiana Manilang, and Mozes Lawalata, ‘Logika Dan Berpikir Kritis : 

Hubungan Dan Dampak Dalam Pengambilan Keputusan’, Sinar Kasih: Jurnal Pendidikan Agama 

Dan Filsafat, 2.2 (2024), pp. 2–2. 
7 Vani Lastiur Siahaan and others, ‘Pengaruh Media KOKAMI Terhadap Hasil Belajar Peserta 

didik Kelas XI Pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia’, Tut Wuri Handayani : Jurnal Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan, 2.1 (2023)  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 
1. Data Hasil Penelitian Minat Belajar 

 Data minat belajar ini didapatkan dengan cara peserta didik mengisi 

angket yang berisi 10 buah pernyataan. Angket minat belajar ini 

menggunakan skala likert. 

Tabel 4. 1 Data Skor Minat Belajar 

No Data Hasil Analisis 

1. Jumlah peserta didik 30 

2. Rata-rata 39,40 

3. Standar deviasi 3,180 

4. Skor tertinggi 45 

5. Skor terendah 35 

6. Varians 10,1124 

Berdasarkan tabel diatas rata-rata skor minat belajar peserta didik 

berjumlah 39,40 Sedangkan standar deviasi dan varians yang tergolong 

dalam variabilitas berjumlah 3,180 dan 10,1124 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Minat Belajar 

Interval skor Frekuensi Kategorisasi 

X > 44 4 Sangat Tinggi 

41 < x  ≤ 44 7 Tinggi 

38 < x ≤ 41 13 Sedang 

35 < x ≤ 38 6 Rendah 

x < 35 0 Sangat Rendah 
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Berdasarkan tabel diatas jumlah peserta didik yang memiliki minat 

belajar IPAS menggunakan media KOKAMI dalam kategori sangat tinggi 

berjumlah 4 peserta didik. Jumlah peserta didik yang tergolong tinggi 

yaitu 7 orang, dan peserta didik dengan kategori sedang yaitu terdapat 13 

orang. Jumlah peserta didik dengan kategori rendah yaitu 6 orang, serta 

dengan kategori sangat rendah berjumlah 0 atau tidak ada peserta didik 

dalam kategori sangat rendah. 

2. Data Hasil Penelitian Berpikir Kritis  

 Data hasil kemampuan berpikir kritis ini didapatkan dengan cara 

peserta didik mengisi 10 buah pertanyaan yang berbentuk soal uraian atau 

Essay. 

Tabel 4. 3 Data Skor Berpikir Kritis 

No Data Hasil analisis 

1. Jumlah Peserta Didik 30 

2. Rata-Rata 63,83 

3. Standar Deviasi 15,011 

4. Skor Tertinggi 90 

5. Skor Terendah 35 

6. Varians 225,33 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berjumlah 63,83. 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Interpretasi Frekuensi Kategori 

86 < x ≤ 100 2 Sangat Tinggi (Superior) 

79 < x ≤ 85 3 Tinggi (Strong) 

70 < x ≤ 78 4 Sedang (Moderate) 
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63 < x ≤ 69 2 Rendah (Weak) 

50 < x ≤ 62 9 Sangat Rendah (Not Manifested) 

1 – 50 10 Tidak Berpikir Kritis 

Berdasarkan tabel diatas jumlah peserta didik yang memiliki skor 

kemampuan dalam kategori sangat tinggi berjumlah 2 orang. Jumlah siswa 

dengan Strong juga 3 orang. Jumlah dengan kategori Sedang yaitu 4 

orang. Jumlah kategori rendah berjumlah 2 orang, dan begitu juga dengan 

kategori sangat rendah yang berjumlah 9 orang. Dan yang terakhir dengan 

kategori tidak berpikir kritis sebanyak 10. 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

 

Data 

Shapiro Wilk 

A Asym. Sig 

Minat Belajar Menggunakan 

Media KOKAMI   

 

0,05 

0,056 

Kemampuan Berpikir Kritis 0,545 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk untuk dua variabel, yaitu 

"Minat Belajar Menggunakan Media KOKAMI" dan "Kemampuan Berpikir 

Kritis," untuk variabel minat belajar menggunakan media kokami, nilai 

signifikansi (Asymp. Sig) yang diperoleh adalah 0,056. Karena nilai ini lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data untuk variabel ini 

berdistribusi normal. Artinya, sebaran data minat belajar tidak menyimpang 

secara signifikan dari distribusi normal. Sementara itu, untuk variabel kemampuan 

berpikir kritis, nilai signifikansi yang tercatat adalah 0,545, yang juga lebih besar 
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dari 0,05. Dengan demikian, data untuk variabel kemampuan berpikir kritis juga 

dianggap berdistribusi normal. 

Secara keseluruhan, kedua variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas 

berdasarkan uji Shapiro-Wilk, sehingga data dapat digunakan untuk analisis 

statistik parametrik yang mengharuskan distribusi data normal. 

2. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas 

Komponen Uji Sig 

Linearity 0,000 

Deviation From Linearity 0, 386 

 
Uji linearitas dilakukan dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi linearity adalah 0,000 (< 0,05), yang berarti 

terdapat hubungan linear yang signifikan. Sedangkan signifikansi deviation from 

linearity adalah 0,386 (> 0,05), menunjukkan tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan dari linearitas. Maka, hubungan antara X dan Y dapat dianggap linear. 

3. Hasil Uji Korelasi 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Korelasi 

Data Pearson Correlation 

Correlation A Sig. 

Minat Belajar 

Menggunakan 

Media KOKAMI 

Dan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

 

0,964 

 

 

0,05 

 

 

0,000 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson pada tabel tersebut, diperoleh 

nilai korelasi sebesar 0,964 dengan nilai signifikansi (p-value) 0,000. Nilai 

korelasi 0,964 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

positif antara minat belajar menggunakan media KOKAMI dengan kemampuan 

berpikir kritis. Artinya, semakin tinggi minat belajar siswa terhadap media 

KOKAMI, semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis mereka. 

Nilai signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa hubungan ini 

secara statistik sangat signifikan, sehingga kemungkinan hubungan tersebut 

terjadi karena kebetulan sangat kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

ada korelasi positif yang sangat kuat dan signifikan antara minat belajar 

menggunakan media KOKAMI dan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPAS. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan atau korelasi minat dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas V di MIN 4 Langsa. Minat 

belajar peserta didik menggunaka media KOKAMI, berdasarkan data yang 

didapatkan, sebagian besar peserta didik berada pada kategori minat sedang. Oleh 

karena itu, secara keseluruhan, tingkat minat siswa dalam pembelajaran IPAS 

dengan media KOKAMI dikategorikan sebagai sedang (terdapat pada tabel 4.2). 

Selain menganalisis minat belajar, penelitian ini juga mengkaji kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan distribusi data, sebanyak 19 peserta 

didik berada pada kategori Tidak Berpikir Kritis dan Sangat Rendah, sedangkan 

hanya 4 peserta didik yang termasuk dalam kategori Sedang. Hal ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

masih rendah, meskipun terdapat beberapa siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis pada tingkat sedang (lihat Tabel 4.4). Secara keseluruhan, kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat dikategorikan rendah hingga sedang.  

Selain itu, data mengenai minat belajar dan kemampuan berpikir kritis pada 

uji linearitas dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,386. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang didapat dari pengumpulan tes pada kelas VA di 

MIN 4 Langsa bersifat linear. Maka dalam uji hipotesis atau korelasi 

menggunakan uji pearson product correlation melalui program SPSS 26. 

Berdasarkan tabel perhitungan korelasi pearson diketahui nilai rhitung untuk 

minat belajar menggunakan KOKAMI dengan kemampuan berpikir kritis sebesar 

0,964. Artinya nilai koefisien yang dihasilkan menunjukkan hubungan antara 

minat belajar menggunakan KOKAMI dengan berpikir kritis yaitu sebesar 0,964. 

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara variabel X dan Y dengan kategori 

sangat kuat karena berada di rentang nilai 0,80 – 1,000. Pada tabel tersebut juga 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antar dua variabel (terdapat pada tabel 4.7) . 

Dengan demikian antara minat belajar menggunakan media KOKAMI dan 

kemampuan berpikir kritis terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini 

menunjukkan semakin besar minat peserta didik belajar menggunakan KOKAMI 

semakin besar pula rasa ingin tahu dan memahami materi pada pembelajaran 

IPAS sehingga peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang besar. 
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Sejalan dengan penelitian ini sesuai Fara Diba Catur Putri yang menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Keduanya menegaskan bahwa semakin tinggi minat 

belajar yang dimiliki peserta didik, maka semakin baik pula kemampuan berpikir 

kritis yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran43. 

Begitu pula sebaliknya, apabila peserta didik memiliki minat belajar yang 

rendah karena berbagai faktor seperti materi yang terlalu banyak hafalan, model 

pembelajaran yang kurang menyenangkan atau bahkan kurangnya keterlibatan 

media dalam proses pembelajaran, akan menyebabkan rasa ingin tahu dan 

memahami materi sangat rendah. Sehingga hal tersebut berpengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
43 Putri, Hubungan Minat Belajar Dan Berpikir Kritis Dengan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Keimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka diambil 

kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,964 dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari α = 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat 

dan signifikan antara minat belajar peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS menggunakan media 

KOKAMI di MIN 4 Langsa. 

2. Hubungan antara minat belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat dikatakan positif karena nilai koefisien korelasi (0,964) 

berada dalam kisaran positif (antara 0 dan +1), yang berarti peningkatan 

minat belajar sejalan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Semakin tinggi minat peserta didik terhadap pembelajaran IPAS 

menggunakan media KOKAMI, akan tinggi juga kemampuan berpikir 

kritis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa media KOKAMI berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

sehingga berdampak positif terhadap pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah : 

1. Peserta didik, Diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran IPAS, khususnya saat menggunakan 

media inovatif seperti KOKAMI. Dengan meningkatkan minat belajar, 

peserta didik tidak hanya lebih mudah memahami materi, tetapi juga 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. 

2. Guru, disarankan untuk terus mengembangkan dan memanfaatkan media 

pembelajaran yang interaktif, seperti KOKAMI, guna meningkatkan 

minat belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Guru juga 

perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menantang agar siswa lebih terlibat secara aktif. 

3. Sekolah, diharapkan memberikan dukungan penuh terhadap 

pengembangan media pembelajaran inovatif dengan menyediakan 

fasilitas, pelatihan, dan ruang kreasi bagi guru. Selain itu, penting juga 

untuk mendorong kolaborasi antar guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual. 
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